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Abstract. 

This study aims to determine how the whistleblowing system affects the prevention of accounting fraud or fraud. 

This research uses a systematic literature review method with a qualitative approach. The research sample 

consisted of 33 journals obtained from Garuda Referral Journal, Semantic Scholar Connected Papers and 

Google Scholar with the last 5 years or 2019-2024. The results showed that the whistleblowing system had a 

positive and significant effect on the prevention of accounting fraud. 
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Abstrak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan akuntansi atau fraud. Penelitian ini menggunakan metode systematic literatur review dengan 

pendekatan kualitatif. Sampel penelitian tediri dari 33 jurnal yang diperoleh dari Garuda Rujukan Jurnal, 

semantic scholar Connected Papers dan Google Scholar dengan periode 5 tahun terakhir atau 2019-2024. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa whistleblowing system memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan akuntansi atau fraud. 

Kata Kunci: Whistleblowing System dan Kecurangan Akuntansi 

 

PENDAHULUAN 

 

Cara paling sederhana untuk mendeteksi dan mencegah kecurangan di dalam 

perusahaan adalah dengan mengoptimalkan efisiensi sistem pelaporan kecurangan 

perusahaan atau yang disebut dengan whistleblowing system (Anggoe & Reskino, 2023). 

Whistleblowing system sendiri secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu sistem yang 

memudahkan seorang pelapor (whistleblower) untuk menyampaikan informasi atas tindakan 

fraud yang terjadi dalam lingkup organisasi swasta maupun publik yang jelas dapat 

merugikan organisasi tersebut (Ruslan., n.d.). Whistleblowing system dapat dikatakan efisien 

dalam mendeteksi tindakan kecurangan yang terjadi pada sebagian besar instansi pemerintah 

yang memiliki sistem pengaduan sehingga dapat mengurangi fenomena kecurangan yang 

terjadi di lembaga publik. Kecurangan akuntasi (fraud) telah menjadi masalah yang signifikan 

dalam berbagai organisasi dan industri. Dalam beberapa tahun terakhir, whistleblowing 

system telah diterapkan sebagai strategi efektif dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan 

akuntasi. Whistleblowing system memungkinkan individu untuk melaporkan praktik 

kecurangan tanpa adanya rasa takut atau intimidasi. Dengan demikian, perusahaan dapat 

mengambil tindakan segera untuk menghentikan praktik kecurangan dan mempertahankan 

integritas keuangan. 

 

KAJIAN LITERATURE 

Whistleblowing System 

      Whistleblowing System atau disebut juga dengan Sistem Pelaporan Pelanggaran adalah 

salah satu alat utama yang digunakan dalam menegakan peraturan. Sistem ini disediakan 
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sebagai panduan bagi karyawan atau bahkan karyawan di luar perusahaan untuk 

mengidentifikasi potensi risiko yang dapat merugikan perusahaan.Whistleblowing dapat 

diartikan sebagai pengungkapan pelanggaran atau pengungkapan perbuatan melanggar 

hukum, perbuatan tidak etis, perbuatan asusila, atau perbuatan lain yang dapat merugikan 

organisasi atau para pemangku kepentingan, yang dilakukan oleh karyawan atau pimpinan 

organisasi kepada pimpinan organisasi atau lembaga lain yang dapat mengambil tindakan 

terhadap pelanggaran tersebut (Adawiyah dkk., 2023). Beberapa hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa whistleblowing system memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan fraud: 

 (Subagya dkk., 2022) menemukan bahwa sistem whistleblowing meningkatkan tata 

kelola perusahaan yang baiki, sedangkan peran auditor internal dan sistem 

whistleblowing memiliki dampak yang cukup besar terhadap pencegahan kecurangan 

melalui tata kelola perusahaan yang baik. 

 Hasil penelitian (Adawiyah et al., 2023) menunjukkan bagaimana Whistleblowing System 

berpengaruh terhadap pengurangan kecurangan. Hal ini mengimplikasikan bahwa 

pelaksanaan pencegahan kecurangan akan semakin baik jika memahami pengendalian 

internal, whistleblowing system, dan audit internal. 

 (Siregar & Surbakti, 2019) menemukan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

whistleblowing system berpengaruh positif terhadap jumlah kecurangan.  

Sistem pelaporan pelanggaran adalah sistem yang memungkinkan pelapor untuk dengan mudah 

menyampaikan informasi mengenai kecurangan yang terjadi di lingkup organisasi publik dan 

berpotensi merugikan organisasi. Penggunaan sistem whistleblower untuk mencegah dan 

mengungkap kecurangan telah terbukti sangat bermanfaat. Menurut penelitian sebelumnya, sistem 

whistleblower berperan penting dalam memberikan informasi dan laporan mengenai kecurangan di 

korporasi dan entitas pemerintah. (Ruslan dkk., t.t.-a). 

 

Kecurangan Akuntansi (Fraud) 

Kecurangan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang melakukan penipuan 

dengan tujuan untuk menguntungkan diri sendiri sekaligus merugikan orang lain. Kegiatan 

yang biasa dilakukan antara lain manipulasi laporan keuangan, pemusnahan arsip, dan lain 

sebagainya yang merugikan keuangan negara atau perekonomian negara (Putu Edi Saputra 

dkk., t.t.). 

Kecurangan akuntansi, menurut International Standards of Auditing, adalah tindakan 

yang disengaja yang dilakukan oleh anggota manajemen perusahaan, pihak yang terlibat 

dalam tata kelola perusahaan, karyawan, atau pemangku kepentingan perusahaan lainnya. 

Kecurangan akuntansi didefinisikan sebagai perilaku individu atau organisasi yang mengubah 

atau memalsukan informasi keuangan untuk memperoleh keuntungan pribadi atau 

memajukan tujuan organisasi. Kecurangan akuntansi dapat terjadi dalam beberapa bentuk, 

termasuk manipulasi data, penyalahgunaan aset, dan penggunaan dana organisasi untuk 

kepentingan pribadi.  

 

Efektivitas Penerapan Whistleblowing System 
 Efektivitas sistem whistleblowing dapat diukur dari jumlah insiden yang terdeteksi dan waktu 

yang dibutuhkan untuk melaporkan insiden. Selain itu, pemilik bisnis memiliki kemampuan untuk 

mengatasi masalah secara internal sebelum masalah tersebut diketahui oleh publik dan merusak 

reputasi perusahaan. Efektivitas sistem pelaporan pelanggaran dapat diukur dengan menggunakan tiga 

indikator: struktural, operasional, dan kinerja. Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi terjadinya korupsi, antara lain dengan menerapkan mekanisme whistleblowing, sistem 

audit internal, dan tata kelola organisasi yang efektif. Selain itu, ada faktor lain yang dapat 

berkontribusi terhadap tindakan kecurangan, seperti struktur organisasi (Ayu Wardani & Sulhani, 

2017). 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah metode Systematic Literature 

Review (SLR), di mana beberapa artikel mulai dari tahun 2019 hingga 2024 dipilih dan 

dianalisis secara sistematis. Literatur tersebut kemudian dikategorikan berdasarkan konsep-

konsep yang relevan dan dikategorikan dengan berbagai topi yang sesuai. Hingga saat ini, 

kami telah memilih 33 artikel yang telah dianalisis. 

Dalam penelitian ini, penulis artikel menggunakan istilah "Whistleblowing System", 

"Akuntansi", dan "Pencegahan Kecurangan". Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan 

situs-situs penelitian seperti Google Scholar, Semantic Journal, Garuda Rujukan Digital, dan 

artikel-artikel terkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah mendapatkan artikel-artikel yang relavan dan sesuai dengan topik yang akan 

dibahas penulis. Beberapa jurnal-jurnal tersebut akan tertera dalam tabel berikut.  

 

Tabel 1.1 Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 

No Jurnal Penelitian Nama Pembuat Publikasi Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Pengendalian 

Internal, Whistleblowing 

System dan  Komitmen 

Organisasi Terhadap 

Pencegahan Kecurangan 

dengan  Moralitas Individu 

sebagai Variabel Moderasi  

Megawati 

Reskino 

1 Februari 

2023 

Whistleblowing 

system berpengaruh 

langsung terhadap 

pencegahan 

kecurangan (Anggoe 

& Reskino, 2023) 

2. Pencegahan Kecurangan 

apakah Whistleblowing 

System, Pengendalian Internal, 

Good Corpotate Governance 

dan Integritas Penting? 

Aryani  

Fauziah Aida Fitri 

Mei 2023 whistleblowing  

system tidak 

berpengaruh terhadap 

pencegahan  

kecurangan (Aryani & 

Fitri, 2023) 

3. Pengaruh Whistleblowing 

System, Proteksi Awig-Awig 

dan Implementasi Good 

Corporate Governance 

Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) (Studi 

Empiris Pada Lembaga 

Perkreditan Desa Se-

Kecamatan Kerambitan) 

I Putu Edi Saputra 

Ni Wayan Yuniasih 

I Putu Deddy Samtika 

Putra 

April 2023 whistleblowing 

system berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap  

kecenderungan 

kecurangan. (Empiris 

Pada Lembaga 

Perkreditan Desa Se-

Kecamatan 

Kerambitan Putu Edi 

Saputra dkk., t.t.) 
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4. Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia, 

Whistleblowing System, 

Moralitas Individu, dan Sistem 

Pengendalian Internal terhadap 

Pencegahan Fraud dalam 

Pengelolaan Dana BUMDes di 

Kabupaten Sidoarjo 

Errika Al Mufidah 

Priandini 

Sarwenda Biduri 

 28 

Desember 

2023 

Whistleblowing 

System (X2) 

mempengaruhi 

pencegahan fraud 

dalam 

pengelolaan dana 

BUMDes (Al dkk., 

2023) 

5. Pengaruh Whistleblwoing 

System dan Moral Reasoning 

dalam Pengungkapan Fraud  

dan Moral Reasoning Dalam 

Pengungkapan Fraud 

Keuangan Dengan 

Pemahaman Amar Ma’ruf 

Nahi Mungkar Sebagai 

Variabel Moderasi  

Fatahillah Ruslan  

Andi Wawo 

Roby Aditiya 

Juni 2022 Whistleblowing 

System berpengaruh 

signifikan terhadap  

Pengungkapan fraud 

keuangan.(Ruslan 

dkk., t.t.-b) 

 
Tabel 1.1 Topik Penelitian 

 

 
Tabel 1.2 Tahun Penelitian 

Tahun Jumlah Presentase 

2019 2 6% 

2020 1 3% 

2021 3 9% 

2022 7 21% 

2023 17 52% 

2024 3 9% 

total 33 100% 

 

Tabel 1.3 Hasil Penelitian 

 

Hasil Penelitian Jumlah Prsentase 

Berpengaruh Positif 32 97% 

Tidak Berpengaruh 1 3% 

Total 33 100% 

 

Topik Jumlah Presentase 

Pengaruh Whistleblowing System terhadap Pencegahan Kecurangan  19 58% 

Pentingnya Whistleblowing System  3 9% 

Pencegahan Fraud Melalui Whistleblowing System dan Kesadaran Anti-

Fraud 2 6% 

Strategi Pencegahan Fraud 3 9% 

Efektivitas Whistleblowing System 2 6% 

 Faktor Faktor yang mempengaruhi Integritas Laporan keuangan  2 6% 

Implementasi Whistleblowing System  1 3% 

Whistleblowing System dalam Akuntansi 1 3% 

Total 33 100% 
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Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu hasil dari analisis jurnal jurnal 

tentang Penelitian dengan topik pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan ditemukan paling banyak dibandingkan dengan topik topik yang lainnya. Artikel 

atau jurnal dengan tahun terbit 2023 berjumlah paling banyak dibandingkan penelitian di 

tahun lainnya. Sebanyak 52% artikel ditemukan dalam penelitian tahun 2023. Dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya penelitian di tahun 2024 sekarang masih minim jumlahnya. 
Pengaruh Pengendalian Whistleblowing System terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) sebanyak 

97% menyatakan bahwa whistleblowing system berperanaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan. Artinya 32 dari 33 jurnal yang telah dianalisis memberikan pernyataan yang sama 

mengenai pengaruh positif dari whistleblowing system terhadap pencegahan kecurqngan. 

Whistleblowing system berpengaruh positif dalam mencegah kecurangan atau fraud. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Siregar & Surbakti, 2019) yang menyatakan whistleblowing 

system memiliki pengaruh positif terhadap jumlah kecurangan. Dalam penelitian (Melania 

Malewa et al., 2023) juga memberikan pernyataan yang sama mengenai pengaruh whistleblowing 

system terhadap pencegahan kecurangan.  
Penelitian oleh (Makhmuro & Army Nurcahya, n.d.-a) memberikan pernyataan atau hasil 

yang berbeda. Hal ini dikarenakan masih ada whistleblower yang enggan melaporkan tindak 

kecurangan, karena masih terdapat keraguan terhadap perlindungan keselamatan diri dan kerahasian 

identitas, sehingga pegawai takut untuk melaporkan tindakan kecurangan. Selain itu, pegawai 

memiliki perasaan sungkan untuk melaporkan teman kerjanya sendiri, dan beranggapan jika masih 

dapat diberi nasihat atau dibina selaku langkah awal. Selain itu (Aryani & Fitri, 2023) juga 

menyatakan bahwa whistleblowing system tidak searah dengan pencegahan kecurangan (fraud), 

sehingga dapat diartikan bahwa lemahnya whistleblowing system yang dimiliki sebuah instansi atau 

perusahaan menyebabkan tingkat pencegahan kecurangan tidak berjalan efektif.  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan jurnal-jurnal yang tertera pada tabel, mayoritas temuan penelitian dari 

jurnal-jurnal tersebut mengindikasikan bahwa sistem whistleblowing berdampak positif 

terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa 

sistem whistleblowing memiliki manfaat yang signifikan dalam hal mencegah perilaku yang 

tidak sah (kecurangan). Aktivitas kecurangan dapat dicegah dengan menerapkan sistem 

whistleblowimh. Metode whistleblowing dapat mengurangi kemungkinan seseorang 

membuat laporan palsu. Hal ini dikarenakan sistem whistleblower dapat berfungsi sebagai 

alat pencegah bagi mereka yang melakukan kesalahan. Penggunaan metode whistleblowing 

ini memungkinkan perusahaan untuk mengurangi tindak kecurangan karena kesadaran 

mereka akan adanya mekanisme whistleblowing. 
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